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ABSTRAK
Latar Belakang : Narapidana merupakan seseorang yang menjalani
kehidupan didalam penjara, kehidupan yang bersifat sangat luar biasa atau
ekstrim dan merupakan sumber dari depresi yang menempati posisi yang
sangat tinggi karena seseorang akan kehilangan otonomi, kemerdekaan
dan terpaksa harus berkumpul atau bersosialisasi dengan orang yang bukan
pilihannya. Keadaan fisik, lingkungan, situasi sosial dapat mempengaruhi
kesehatan individu dengan memberi perlindungan dalam melawan efek
depresi.
Tujuan : Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui adanya hubungan
dukungan sosial keluarga dengan depresi di LAPAS Il A dan LAPAS
Perempuan Il B Yogyakarta.
Metode : Tempat penelitian di LAPAS Il A dan di LAPAS Perempuan Il
B Yogyakarta, jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
kuantitatif dengan pendekatan Coss Sectional. Teknik pengambilan data
pada penelitian ini menggunakan lembar kuesioner. Sampel penelitian
berjumlah 199 responden yang berada di LAPAS Il A dan LAPAS
Perempuan Il B Yogyakarta. Sampling penelitian ini menggunakan teknik
purposive sampling, dengan uji analisis Kendall Tau.
Hasil : Narapidana dengan dukungan sosial keluarga baik sebagian besar
tidak mengalami depresi sebanyak (23,1%). Narapidana dengan dukungan
sosial keluarga cukup sebagian besar memiliki tingkat depresi berat
sebanyak (14,6%). Narapidana dengan dukungan sosial keluarga kurang
sebagian besar memiliki tingkat depresi berat sebanyak (3%). Hasil
perhitungan statistik menggunakan uji korelasi Kendall’s tau diperoleh p-
value sebesar 0,000 < o (0,05).
Kesimpulan : Ada hubunganyang kuat antara dukungan sosial keluarga
dengan depresi di LAPAS Kelas Il A dan LAPAS Perempuan Kelas 11 B
Yogyakarta
Kata kunci : Dukungan Sosial, Depresi, Narapidana
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Narapidana (NAPI) adalah terpidana yang menjalani hukuman
dilembaga permasyarakatan (1). Narapidana adalah individu yang sudah
melakukan tindakan kriminal atau kejahatan dengan terbuktinya bersalah akan
diberikan hukuman berdasarkan pengadilan (2). Secara nasional pada tahun
2003 — bulan Februari 2017 terapat peningkatan jumlah tahanan dan
narapidana Rumah Tahanan (RUTAN) atau Lembaga Pemasyarakatan
(LAPAS) di Indonesia setiap tahunnya.

Rata-rata jumlah pertumbuhan penghuni rumah tahanan dan lembaga
pemasyarakatan sebesar 12.328 orang pertahun, dengan lonjakan
pertumbuhan pada tahun 2016 sebesar 27.797 orang tahanan dan narapidana.
Pada bulan februari 2017 terjadi lonjakan yang sangan besar lagi yaitu sebesar
89.557 orang/ 75% dari kapasitas yang tersedia. Mulai 10 April 2018 jumlah
keseluruhan di Indonesia mencapai 240.962 orang, dan kapasitas tahanan dan
narapidana hanya 123.598 disinilah menjadi over kapasitas 183 % (3). Di
D.LY sendiri jumlah tahaan dan narapidana dari 9 rumah tahanan dan
lembaga pemasyarakatan keseluruhan berjumlah 1.554 orang dengan

kapasitas 1.920 terakhir diambil pada 02 Oktober 2018 (4).



Narapidana dijatuhkan vonis hukuman, maka disitulah narapidana
akan jauh dari orang-orang terdekatnya. Setelah adanya vonis hukuman
memungkinkan narapidana memerlukan bantuan dan pengarahan untuk dapat
menerima keadaan dirinya. Narapidana akan memiliki perasaan emosional
yang sangat tinggi, misalnya persaan jenuh, kesepian, sedih, takut, cemas, dan
perasaan negatif yang akan mempengaruhi penilaian dirinya. Kondisi tersebut
dapat mengakibatkan keadaan ketidak seimbangan dan perasaan negatif yang
dimiliki oleh narapidana akan berdampak lebih buruk pada psikologinya yaitu
narapidana akan mengalami depresi (5).

Depresi adalah kondisi emosional seseorang yang sangat tidak stabil,
biasanya ditandai dengan berbagai macam perilaku misalnya kesedihan yang
sangat mendalam, perasaan tidak berarti dan bersalah, menarik diri dari orang
lain baik keluarga maupun orang disekitarnya (6). Depresi disini juga
merupakan suatu gangguan emosional yang mempunyai ciri tidak ada harapan
dan berkecil hati, ketidakberdayaan yang berlebihan, tidak bisa mengambil
keputusan sendiri maupun tidak bisa memulai suatu kegiatan, tidak mampu
berkonsentrasi, dan tidak punya semngat hidup, selalu tegang dan mencoba
untuk bunuh diri (7). Salah satu faktor yang mempengaruhi narapidana adalah
kurangnya dukungan sosial, disini dibuktikan bahwa kesehatan mental
narapidana dipengaruhi oleh dukungan sosial baik dari luar penjara maupun
dari dalam penjara (8). Selain itu, menurut teori interpersonal depresi, depresi

disini dapat timbul karena kurangnya dari dukungan sosial terhadap orang



yang memiliki gejala depresi. Dari kurangnya dukungan dukungan sosial
dapat mempengaruhi kelemahan kemampuan mereka untuk mengatasi
masalah terhadap depresi (9).

Dukungan sosial adalah dorongan dari orang lain untuk menunjukkan
bahwa seseorang diperhatikan, dihargai, dan dihormati dan dilibatkan dalam
komunikasi dan kewajiban yang timbal balik (10). Dukungan sosial
merupakan bentuk dukungan yang memberikan bantuan pada individu berupa
perhatian emosi, bantuan barang atau jasa, informasi, dan penghargaan (11).
Dukungan sosial biasanya menggambarkan mengenai peran atau pengaruh
yang ditimbulkan oleh orang lain seperti anggota kelurga, teman, saudara,
atau rekan kerja. Dukungan sosial juga bisa berupa pemberian bantuan seperti
materi, emosi, dan informasi yang bisa berpengaruh untuk kesejahteraan
manusia (12).

Salah satu bentuk dukungan sosial yang dapat mempengaruhi depresi
pada narapidana yaitu dukungan sosial dari lingkungan keluarga. Disini
keluarga memiliki peran yang sangat penting bagi narapidana. Narapidana
yang sudah masuk dilapas memiliki hak untuk menerima kunjungan dari
keluarganya (13). Tetapi narapidana juga memiliki waktu yang sangat terbatas
untuk dapat bertemu dengan keluarganya, padahal dukungan keluarga sangat
penting dibutuhkan narapidana sebagai salah satu dukungan sosial.

Hubungan Dukungan Sosial Dengan Depresi Pada Narapidana Di

Rumah Tahanan Negara Kelas Il B Purwodadi yang diteliti oleh (Estu, 2017),



dengan hasil perhitungan tehnik analisis product moment dari Carl Person
diperoleh dengan nilai koefisien korelasi ( ry,) = -0,554 dengan sig.= 0,000
(p<0,01), hasilnya yaitu ada hubungan yang sangat signifikan antara
dukungan sosial dengan depresi. Semakin tinggi dukungan sosial maka akan
semakin rendah terjadinya depresi.

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang akan dilakukan pada
narapidana perempuan dan laki-laki yang bertempat di LAPAS Kelas Il A
Yogyakarta dan di LAPAS Perempuan Kelas Il B Yogyakarta. Dengan hasil
studi pendahuluan yang dilakukan pada tanggal 14 Desember 2018 di
Lembaga Pemasyarakatan Kelas Il A Yogyakarta dan di Perempuan Kelas Il
B Yogyakarta, dari observasi masing-masing LAPAS diperoleh jumlah
keseluruhan untuk LAPAS Kelas Il A Yogyakarta sebanyak 363 narapidana,
diantaranya 361 sudah menjadi narapidana dan 2 masih sebagai tahanan
belum ada vonis hukuman. Dan di LAPAS Perempuan Kelas Il B Yogyakarta
sebanyak 119 narapidana, diantaraya 82 sudah menjadi narapidana dan 37
masih menjadi tahanan belum ada vonis hukuman. Sebagian dari narapidana
LAPAS Kelas Il A Yogyakarta dan di LAPAS Perempuan Kelas Il B
Yogyakarta berasal dari daerah Yogyakarta yaitu sekitar 90% dan sisanya dari
luar daerah sekitar 10%. Berdasarkan jumlah keseluruhan tahanan yang
berada di LAPAS Kelas Il A Yogyakarta dan di LAPAS Perempuan Kelas Il
B Yogyakarta mereka ditempatkan berdasarkan blok yang sudah ditentukan

oleh LAPAS. Setelah melakukan wawancara dengan masing-masing petugas



LAPAS, mereka mengatakan disini ada juga narapidana yang sering
menyendiri, tidak ingin berinteraksi dengan orang lain, dengan hasil observasi
di LAPAS Kelas Il A Yogyakarta dan di LAPAS Perempuan Kelas Il B
Yogyakarta ada yang terlihat diam dan sering menyendiri dalam ruang
tahanan maupun diluar, maka dari itu petugas LAPAS sering melakukan
pemantauan baik pada malam hari maupun siang hari bahkan mengontrol tiap
jamnya dibagi menjadi 4 regu, karena takut terjadi hal-hal yang tidak
diinginkan.

Selain wawancara dengan masing-masing petugas LAPAS , saya juga
mewawancarai dari masing-masing narapidana yaitu dengan narapidana di
LAPAS Kelas Il A Yogyakarta dengan hasil wawancara dengan 5 narapidana,
3 salah satunya mengalami tanda-tanda depresi. Narapidana pertama
mengatakan dia susah tidur, merasa sedih, jarang berinteraksi dengan orang
lain. Narapidana kedua mngatakan merasa sedih, hilangnya semangat, teringat
dengan orang-orang dirumah. Narapidana ketiga mengatakan untuk
berinteraksi dengan orang lain jarang, merasa sedih tidak bersemangat dan
merasa bersalah. Dan wawancara dengan narapidana di LAPAS Perempuan
Kelas Il B Yogyakarta dengan hasil wawancara 3 narapidana perempuan,
salah satu narapidana perempuan mengatakan bahwa dia sering menyendiri
dan murung disebabkan oleh faktor hukuman yang dijatuhkan, lamanya
dipenjara, krangnya interaksi sosial dan sering teringat dengan keluarga yang

dirumah.



Tetapi semua narapidana yang sudah saya wawancarai mengatakan
bahwa yang dialami mereka terkadang tidak muncul karena banyaknya
kegiatan yang dilakukan didalam LAPAS. Selain itu, karena dukungan
motivasi dan bimbingan yang diberikan dari petugas LAPAS sendiri.

B. Rumusan Masalah
Rumusan masalah penelitian ini adalah apakah ada Hubungan Antara
Dukungan Sosial Keluarga Dengan Depresi Pada Narapidana di Lembaga
Pemasyarakatan Kelas Il A Yogyakarta dan Narapidana di Lembaga
Pemasyarakatan Perempuan Kelas 1l B Yogyakarta?
C. Tujuan
1. Tujuan Umum

Secara umum penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan

dukungan sosial keluarga dengan depresi pada Narapidana di Lembaga

Pemasyarakatan Kelas Il A Yogyakarta dan Narapidana di Lembaga

Pemasyarakatan Perempuan Kelas Il B Yogyakarta.

2. Tujuan Khusus
a. Mengidentifikasi karakteristik responden meliputi usia, jenis
kelamin, keluarga yang sering berkunjung pada Narapidana di
Lembaga Pemasyarakatan Kelas Il A Yogyakarta dan Narapidana
di Lembaga Pemasyarakatan Perempuan Kelas Il B Yogyakarta.
b. Mengidentifikasi dukungan sosial keluarga yang diberikan pada

Narapidana di Lembaga Pemasyarakatan Kelas Il A Yogyakarta



dan Narapidana di Lembaga Pemasyarakatan Perempuan Kelas 1l
B Yogyakarta.

c. Mengidentifikasi tingkat depresi pada Narapidana di Lembaga
Pemasyarakatan Kelas Il B Yogyakarta dan Narapidana di
Lembaga Pemasyarakatan Perempuan Kelas 1l A Yogyakarta.

D. Manfaat
1. Manfaat Teoritis

Secara teoritis penelitian ini bermanfaat sebagai referensi dan

pedoman bagi bidang ilmu keperawatan khususnya keperawatan jiwa

mengenai dukungan sosial keluarga dan depresi pada Narapidana di

Lembaga Pemasyarakatan Kelas Il B Yogyakarta dan Narapidana di

Lembaga Pemasyarakatan Perempuan Kelas 1l A Yogyakarta.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Para Petugas Lembaga Pemasyarakatan
Untuk lebih memperhatikan lagi kondisi narapidana khususnya
psikologinya yang sedang menjalani hukuman dan
menciptakan hubungan atau pendekata yang lebih baik antara
narapidana dan petugas Lembaga Pemasyarakatan.

b. Bagi Narapidana
Untuk meningkatkan potensi yang ada pada diri narapidana,
sehingga dapat memandang atau mempercayai diri sendiri

secara baik. Selain itu juga diharapkan narapidana dapat



menggali kemampuan diri walaupun berada di Lembaga
Pemasyarakatan.

Bagi Peneliti

Penelitian ini bermanfaat sebagai sumber wawasan tentang
hubungan dukungan sosial keluarga dengan depresi pada
Narapidana di Lembaga Pemasyarakatan Kelas 1l A
Yogyakarta dan Narapidana di Lembaga Pemasyarakatan
Perempuan Kelas Il B Yogyakarta.

Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini bermanfaat sebagai referensi untuk penelitian
selanjutnya terkait dengan dukungan sosial keluarga dengan

depresi pada narapidana.



E. Keaslian Penelitian

Tabel 1.1 Keaslian Penelitian

No Nama Tahun Judul Penelitian Hasil Persamaan Perbedaan
Peneliti
1. Ping,E.S. 2016 Hubungan Dukungan Sosial Tidak ada hubungan Variabel Independen Pada penelittian terdahulu
Dengan Depresi Pada dukungan sosial dengan = dukungan sosial dilakukan  di  Lembaga
Narapidana  Wanita  Di depresi pada narapidana Variabel Dependen= Pemasyarakatan Kelas Il B
Lembaga Permasyarakatan wanita di lembaga depresi Kota Tenggarong, penelitian
Kelas Il B KotaTenggarong  pemasyarakatan kelas Il B Jenis penelitian yang yang akan dilakukan untuk
kota tenggarong digunakan kuantitatif diteliti di Lembaga
Pemasyarakatan Kelas 1l A
Yogyakarta dan di Lembaga
Pemasyarakatan Perempuan
Kelas Il B Yogyakarta
2 Putri, D. E., 2014 Hubungan Dukungan Sosial Ada hubungan antara Variabel Ind 1. Variabel Dependen Tingkat
Erwina, |, dengan Tingkat Kecemasan dukungan sosial dengan ependen = Dukungan Kecemasan, pada penelitian
& Narapidana di Lembaga tingkat kecemasan Sosial sekarang Variabel
Adha, H. Pemasyarakatan Kelas Il A narapidana di  lembaga Jenis penelitian yang Dependen Depresi

Muaro Padang

pemasyarakatan kelas 11 A
muaro padang

digunakan kuantitatif

Pada penelittian terdahulu
dilakukan di Lembaga
Pemasyarakatan Kelas Il A
Muaro Padang, penelitian
yang akan dilakukan untuk
diteliti di Lembaga
Pemasyarakatan Kelas Il A
Yogyakarta dan di
Lembaga Pemasyarakatan
Perempuan Kelas Il B
Yogyakarta
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3

Susanti, W.

2010

Hubungan Dukungan Sosial
dengan Stres pada
Narapidana Penyalahgunaan
Napza di Lembaga
Pemasyarakatan ~ Narkotika
Kelas Il A  Sleman
Yogyakarta

Ada hubungan antara
dukungan sosial dengan stres

pada narapidana
penyalahgunaan napza di
lembaga pemasyarakatan
narkotika kelas 1l A sleman

yogyakarta

1. Variabel
Independent =
Dukungan Sosial

2. Jenis penelitian
yang digunakan
kuantitatif

1. Variabel

Dependen
Stres, pada penelitian
sekarang Variabel
Dependen Depresi
Pada penelitian
terdahulu dilakukan di
Lembaga
Pemasyarakatan
Narkotika Kelas Il A
Sleman  Yogyakarta,
penelitian yang akan
dilakukan untuk diteliti
di Lembaga
Pemasyarakatan Kelas
Il A Yogyakarta dan di
Lembaga
Pemasyarakatan
Perempuan Kelas Il B
Yogyakarta
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